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Modernisasi merupakan sebuah era kehidupan manusia yang sangat kompleks. Pembangunan yang semakin maju membawa kita pada kondisi dimana tingkat kebutuhan hidup yang sangat tinggi dan beragam. Kemajuan di bidang pembangunan dan semakin kompleksnya kehidupan masyarakat menyebabkan hasrat konsumtif dan daya beli semakin bertambah. Hal tersebut tentunya mengubah kebiasaan dan gaya hidup sederhana menuju ke arah yang semakin mewah dan berlebihan dalam tempo waktu yang relatif singkat. Meski dengan kadar yeng berbeda akantetapi pola konsumsi seperti ini terjadi pada hampir semua lapisan masyarakat. Keadaan ini bisa kita cermati dengan semakin bertambah banyaknya tempat-tempat perbelanjaan seperti misalnya mall, toserba, dsb. Belum lagi dengan semakin maraknya sistem belanja online yang mau tak mau semakin memaksa masyarakat untuk bersifat konsumtif. Kondisiinipadagilirannyamenimbulkanapa yang disebutdenganbudayakonsumerataulebihdikenalsebagaikonsumtif. 
Budayak onsumtif tersebut membentuk seseorang untuk melakukan perilaku konsumtif. Sembiring memperjelas bahwa orang yang konsumtif dapat dikatakan tidak lagi mempertimbangkan fungsi dan kegunaan ketika membeli barang, melainkan mempertimbangkan prestise yang melekat pada barang itu​[1]​. Dalam arti luas konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang boros dan berlebihan, yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan serta tidak ada skala prioritas atau dapat diartikan sebagai gaya hidup yang mewah.
Kalangan mahasiswa merupakan salah satu kelompok social dalam masyarakat yang rentan terhadap pengaruh gaya hidup, trend, dan mode yang sedang berlaku. Bagi mahasiswa sendiri, mode, penampilan, dan kecantikan merupakan hal penting yang mendapatkan perhatian khusus. Mahasiswa sebagai anak remajayang sedang mengalami proses pembentukan pada perilakunya, di mana para remaja mencari identitas diri dan berusaha untuk mencapai pola diri yang ideal. 
Seseorang remaja akan cenderung untuk terlibat dalam pertemanan sebaya sebagai kelompok social dalam pencarian identitasnya. Kampus yang seharusnya menjadi tempat dimana para mahasiswa mencari ilmu dan pengetahuan terkadang dijadikan tempat untuk berlomba lomba memamerkan apa yang mereka miliki. Berkembangnya perilaku konsumtif tidak didasarkan perbedaan gender, keduanya memiliki pola yang sama dalam berperilaku konsumtif. Para mahasiswa lebih mementingkan uang sakunya untuk membeli berbagai macam barang bermerk untuk mengikuti trend terkini dan diakui oleh teman-temannya disbanding untuk membeli perlengkapan kampus yang lebih penting seperti buku-buku pendukung perkuliahan.
Mahasiswa merupakan bagian dari remaja, apabila disesuaikan dengan umur remaja masyarakat Indonesia. Mahasiswa sama halnya dengan masyarakat pada umumnya atau masyarakat rumahtangga yang memiliki pemenuhan akan kebutuhannya. Mahasiswa yang berperilaku konsumtif mengalami perubahan pola hidup, dimana terdapat batas yang bias antara kebutuhan pokok dan kebutuhan tersier. Pola hidup mahasiswa yang berubah mengakibatkan mahasiswa tidak cermat dalam mengatur keuanganya itu bukan berdasarkan skala prioritas, tetapi karena dipengaruhi oleh teman dan lingkungannya. Akibatnya, hal ini menimbulkan dilema, antara pemenuhan kebutuhan pokok yang pada kenyataanya lebih penting dengan pemenuhan kebutuhan gaya hidup untuk memenuhi simbol yang dapat diterima oleh lingkungan. Mahasiswa yang berasal dari keluarga yang mampu dalam pemenuhan kebutuhan hidupny atidak akan menjadi masalah dalam perilaku konsumtif ini, namun lain halnya apabila orang tua mahasiswa tersebut berpenghasilan pas-pasan. 
Dalam menjalani kehidupannya mahasiswi ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan orang lain yang seba yaitu menyebabkan remaja berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang trendy. Menjadi masalah ketika kecenderungan yang sebenarnya wajar pada remaja ini dilakukan secara berlebihan.Terkadang apa yang dituntut oleh remaja di luar kemampuan orang tuanya sebagai sumber dana. Zebua & Nurdjaya didalam Sitohang menyatakan bahwa: 

Membeli tidak lagi dilakukan karena produk tersebut memang dibutuhkan, tetapi membeli dilakukan karena alasan-alasan lain seperti sekedar mengikuti arus mode, hanya ingin mencoba produk baru, dan ingin memperoleh fungsi yang sesungguhnya dan menjadi suatu ajang pemborosan biaya karena belum memiliki penghasilan sendiri​[2]​.





Bentuk Prilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar 
Konsumtif diartikan aktivitas konsumsi yang berlebihan, yaitu pemborosan atau konsumsi yang sifatnya mengada-ada dan barang yang dibeli bukan merupakan kebutuhan primer atau mendesak, lebih bersifat spontanitas. Masyarakat memandang apa yang dikonsumsi saat ini bukan saja kebutuhan namun juga keinginan. Aktivitas konsumsi yang berlebihan ini dipacu dengan gaya hidup masyarakat. Perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak melanda kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di perkotaan. Fenomena ini menarik untuk diteliti mengingat bahwa perilaku konsumtif banyak melanda kehidupan remaja khususnya mahasiswa  di kota-kota besar yang sebenarnya belum memiliki kemampuan finansial untuk memenuhi kebutuhannya. Secara tidak sadar hal tersebut mendorong mereka untuk membeli terus-menerus sehingga menyebabkan mereka terjerat dalam perilaku konsumtif. Mahasiswa berubah dalam hal berpakaian, pergaulan, pemakaian uang dan kbutuhan lain yang menjadi berlebihan, tidak sesuai kebutuhan.
Prilaku konsumtif yang banyak terlihat pada mahasiswa misalnya dalam hal perawatan tubuh, fashion,  sarana rekreasi misalnya nongkorng di cafe, pemilikan dan penggunaan handphone yang berlebihan. Akan tetapi yang paling banyak adalah perilaku berbelanja untuk kepetingan penampilannya. 
Secara umum, mahasiwa banyak mengeluarkan uang untuk kepentingan penampilan agar diterima dilingkungannya. Kampus yang seharusnya digunakan sebagai tempat memperoleh ilmu pengetahuan telah dijadikan ajang pamer penempilan dan kekayaan semata. Sehingga ketika banyak mahasiswa menerapkan gaya hidup konsumtif, kehidupan dikampus semakin tidak jelas. Mahasiswa yang cenderung memiliki kelebihan kekayaan menjadi mudah terpengaruh untuk memenuhi gaya hidup yang konsumtif tersebut. Mahasiswa akan dianggap mengikuti perkembangan jaman apabila telah mebeli dan memakai barang-barang dengan merk terkenal. Sebagian mahasiswa lain yang berada dalam tingkat ekonomi menengah juga mengikuti gaya hidup konsumtif akibat tuntutan pergaulan. Sehingga sebagian besar mahasiswa masa kini hanya mementingkan penampilan saja. Berkembangnya gaya hidup konsumtif mencakup semua aliran gender baik laki-laki maupun perempuan. Uang saku mahasiswa lebih dipentingkan untuk membeli berbagai macam barang bermerk untuk mengikuti trend terkini disbanding untuk membeli perlengkapan kampus yang lebih penting seperti buku-buku pendukung perkuliahan. Adapun bentuk-bentuk prilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar adalah sebagai berikut: 

1.	Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi
Mahasiswa merupakan sekelompok pemuda remaja yang mulai memasuki tahap dewasa awalnya, mahasiswa seharusnya mengisi waktunya dengan menambah pengetahuan, ketrampilan, dan keahlian, serta mengisi kegiatan mereka dengan berbagai macam kegiatan positif sehingga akan memiliki orientasi ke masa depan sebagai manusia yang bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa, tetapi kehidupan kampus  mahasiswa berubah dalam hal berpakaian, pergaulan, pemakaian uang dan kbutuhan lain yang menjadi berlebihan, tidak sesuai kebutuhan.a telah membentuk gaya hidup khas di kalangan mahasiswa dan terjadi perubahan budaya sosial yang tinggi yang membuat setiap individu mempertahankan polanya dalam berkonsumtif.
Dalam kehidupannya mahasiswa tak lepas dari proses konsumsi, jika konsumsi barang tersebut berdasar pada kebutuhan maka hal itu bukanlah persoalan. Akan tetapi dewasa ini mahasiswa sering membelanjakan uangnya bukan karena kebutuhan tapi karena keinginan semata. Gaya hidup mahasiswa yang kita lihat sekarang sangat fashionable. Mereka berpakaian dan bergaya sesui dengan tren masa kini. Padahal tidak semuanya mereka berasal dari golongan orang berada. Berdasarkan hasil wawancara  dengan informan penelitian yaitu mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial salah satu penyebab mereka konsumtif dalam keseharian mereka adalah karena gengsi dan demi untuk menjaga penampilan diri. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, bisa ditarik kesimpulan bahwa salah satu bentuk yang membuat mahasiswa berprilaku konsumtif adalah adanya keinginan untuk menjaga penampilan diri dan faktor malu atau gengsi dengan temannya sehingga mereka membeli barang yang berlebihan yang tidak sesui dengan kebutuhnnya. Dengan alasan bahwa penampilan menjadi ciri seseorang. Penampilan diri sangat penting diperhatikan oleh seseorang karena sebuah penampilan akan memberikan penilaian awal pada diri kita yang diberikan oleh orang lain. Informan penelitian ini memandang bahwa penampilannya akan menjadi alat ukur penghargan teman-temanya kepadanya. Sehingga demi utnuk menjaga penampilan diri serta gengsinya ini mereka akhirnya membeli barang-barang yang sebenarnya mereka tidak butuhkan tapi hanya karena diingankan untuk menjaga penampilan saja. 

2.	Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status
Dalam masyarakat kita berkembang kepercayaan bahwa materi yang dimiliki dapat menunjukkan siapa dirinya. Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi seseorang perlu memiliki materi atau objek yang dapat  menyimbolkan status yang lebih tinggi. Objek atau materi yang dikenakan seseorang dianggap sebagai representasi diri pemakainya. Salah satu bentuk prilaku konsumtif mahasiswa Fakulats Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar adalah mereka membeli barang dan jasa demi untuk menjaga simbol status dan pengakuan pada dirinya. 
Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu bentuk prilaku konsumtif dari mahasiwa adalah mereka membeli barang dan jasa karena ingin mempertahankan atau mendapatkan status sosial di mata orang lain atau kelompok pertemanannya. Mahasiswa  melakukan aktifitas pergaulan dan membeli barang untuk membuktikan bahwa mereka ada. Mereka membeli barang agar tetap bisa Eksis dalam pergaulannya. Jadi barang-barang yang mereka konsumsi pada dasarnya pertimbangan awalnya bukan karena manfaatnya akan tetap leih pada tanda dan status sosial di balik barang tersebut. Dan pada akhirya penilaian itu bukan hanya digunakan pada dirinya akan tetapi juga digunakan untuk menilai orang lain sesuai dengan standar yang dipakainya. Artinya eksistensi orang lain pun akan dinilai dan diakui sesuai dengan standar status sosial yang dipegangnya. 
Apa yang terjadi pada informan penelitian ini sesuai dengan pendapat Baudrillard yang meyatakan bahwa  rasionalitas konsumsi dalam sistem masyarakat konsumen telah jauh berubah, karena saat ini masyarakat membeli barang bukan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan (needs) namun lebih sebagai pemenuhan hasrat (desire). Masyarakat konsumsi akan ”membeli” simbol-simbol yang melekat pada suatu objek, sehingga objek-objek konsumsi banyak yang terkikis nilai guna dan nilai tukarnya. Nilai simbolis kemudian menjadi sebuah komoditas. Untuk menjadi objek konsumsi, suatu objek harus menjadi tanda (sign), karena hanya dengan cara demikian, objek tersebut dapat dipersonalisasi dan dapat di konsumsi​[3]​.
Ketika masyarakat konsumsi mendasarkan diri pada tanda dari objek konsumsi tersebut, mereka sudah mengartikulasikan identitas dan personalitas diri mereka melalui barang-barang konsumsi. Melalui barang-barang seperti HP, mobil, pakaian, orang membahasakan diri dan personalitasnya. Dalam hal ini melalui objek konsumsi itu dapat mengandung tanda-tanda personalitas status sosial yang menyebabkan adanya diferensiasi dalam kehidupan sosial. Di sini ada semacam sebuah kompetisi yang diciptakan untuk semakin menunjukan identitas mereka dalam ranah modernitas kehidupan. Kebutuhan yang semestinya terasa cukup untuk menunjang kehidupan, beralih menjadi kompetisi untuk mendapatkan pengakuan dan pada akhirnya mengarah pada suatu bentuk penilaian. Hal ini yang memberi dampak adanya perbedaan sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu Baudrillard memandang bahwa konsumsi saat in merupakan kegiatan yang aktif, dimana konsumen secara aktif menemukan dirinya yang berbeda melalui objek konsumsi. Konsumen saling berkompetisi mengkonsumsi objek-objek untuk mendapatkan prestise sosial.

3.	Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. 

Pada dasarnya salah satu pertimbangan manusia membeli barang karena kulitas barang yang dipilihnya tersebut dianggap baik yang tentunya berbanding dengan harga barangnya. Atau sebaliknya barang tersebut dipilih karena murah harganya. Atau karena adanya motif-motif lain yang menimbulkan kepuasan dalam pembelian. Biasanya berdasarkan pula pertimbangan iirasional mislanya barang yang dibeli tersebut akan dapat meningkatkan harga dirinya, dikagumi dan dianggap dalam kelas sosial tertentu. Pada penelitian ini salah satu bentuk perilaku konsumtif mahasiswa FIS UNM adalah dalam membeli produk mereka karena adanya unsur pertimbangan harga yang bisa mengangkat status soailnya. 
Salah satu bentuk prilaku konsumtif dari mahasiswa FIS UNM adalah karena adanya anggapan bahwa dengan membeli barang dengan harga yang tinggi akan menimbulkan percaya diri. Mereka biasa membeli barang-barang bermerek demi untuk menunjang penampilannya. Hal ini bisa dimaklumi karena pada dasarnya mahasiswa merupakan remaja  yang memiliki sifat selalu ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan untuk diterima dan diakuinya remaja tersebut oleh orang lain atau teman sebaya itu menyebabkan remaja berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang in. Karena itu remaja akan menggunakan produk fashion bermerek yang dasarnya produk tersebut sesuai dengan mode atau tren yang sedang in. Dari hasil penelitian ini kemudian terungkap bahwa rasa percaya diri merupakan salah satu penyebab prilaku mahaiswa menjadi konsumtif. Mahasiswa mnejadi lebih percaya diri dengan atribut mahal yang digunakannya. 
Mall kemudian menjadi tempat yang menjadi surga bagi remaja untuk mencari barang-barang mahal yang diinginkannya. Bagi mahasiswa yang memiliki  orang tua dengan kelas ekonomi yang cukup berada, terutama di kota-kota besar, mall sudah menjadi rumah kedua. Padahal dengan status mereka yang mahasiswa yang belum bisa mengahsilkan uang sendiri mahasiswa sebenarnya belum bisa menggunakan barang-barang mahal dan bermerek. akan tetapi demi untuk menunjukkan bahwa mereka juga dapat mengikuti mode yang sedang beredar serta demi untuk pengakuan dari kelompoknya akhirnya mereka berprilaku konsumtif. Padahal mode itu sendiri selalu berubah sehingga para remaja tidak pernah puas dengan apa yang dimilikinya.


4.	Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya)
Bentuk prilaku konsumtif yang ke empat yang ditemukan dilokasi penelitian adalah prilaku membeli barang berdasarkan pertimbangan harga. Mahasiswa membeli barang karena tergiur dengan harga murah serta diskon yang ditawarkan. Sehingga kadang-kadang mereka membeli barang bukan krean manfaatnya tetapi karena momen memanfaatkan harga diskon atau murah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga murah atau diskon yang diberikan oleh toko kadang membuat mahasiswa menjadi tergoda untuk membeli. Mahasiswa  tidak hanya membelanjakan uangnya untuk membeli barang dan jasa sesuai dengan manfaat dan kegunaannya sehingga tercapai kepuasaan maximal, artinya jika kita sedang berbelanja untuk kebutuhan dasar kemudian mereka melihat promo atau tawaran menarik di sebuah barang mereka akan tertarik untuk membelinya walaupun itu bukan termasuk daftar belanja dan itu juga bukan termasuk kebutuhan dasar dan mendesak. Promo atau diskon memang diciptakan untuk menarik pembeli dan dikemas secara bagus untuk menghipnotis orang yang awalnya memang tidak berniat membeli kemudian melempar perhatian ke barang tersebut dan kemudian tertarik untuk membeli barang tersebut.  
Adapun toko yang biasanya memakai sistem membership atau kartu anggota adalah toko yang tergolong dalam menengah keatas yaitu department store minimarket,supermarket,hypermarket dan juga toko-toko frenchise, jarang sekali kita temui toko tradisional atau bahkan toko kelontong biasa memakai sistem membership atau kartu anggota. Paling sering kita jumpai membership yaitu ditoko yang bergenre fashion atau kosmetik, karena sistem membership ini mudah memikat pelanggan pasalnya fashion dan kosmetik bukan merupakan kebutuhan sehari-hari untuk membelinya sebagian besar orang akan berpikir dua kali dibanding dengan membeli kebutuhan pokok sehari-hari. Contoh toko yang biasa menggunakan sistem promo atau diskon adalah matahari dan ramayana, khususnya di kota Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar terdiri dari empat bentuk yaitu membeli produk karena menjaga penampilan dan gengsi, Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status, munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya). Dengan demikian apa yang dinyatakan oleh Baudrillar yaitu Konsumsi dipahami sebagai sistem tanda berdasarkan penafsiran terhadap tanda (simbol-simbol) sosial, antara lain: perbedaan kelas sosial, gender, dan ras. Baudrillard dalam Ritzer menyatakan bahwa perbedaan kelas tersebut disebut sebagai: distinction, dimana kelas dominan membedakan diri melalui 3 struktur konsumsi, yaitu: (a) makanan/minuman   (b) budaya dan (c) penampilan.​[4]​ sesuai dengan hasil penelitian ini. 
Demikian pula jika hasil penelitian ini disandingkan dengan pendapat Sumartono yang secara operasional mengklasifikasikan indikator perilaku konsumtif dalam delapan bentuk yaitu: Membeli produk karena iming-iming hadiah, membeli produk karena kemasannya menarik, membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi, membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya), membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status, memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan, munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba lebih dari dua produk sejenis (merk berbeda).​[5]​ Maka ada 4 bentuk perilaku konsumtif yang tidak ditemukan dalam penelitian ini khususnya pada informan penelitian yaitu Membeli produk karena iming-iming hadiah, membeli produk karena kemasannya menarik, memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan, mencoba lebih dari dua produk sejenis (merk berbeda). Tidak disajikannya 4 bentuk ini dalam hasil penelitian bukan karena tidak ada yang menjawab demikian akan tetapi karena hanya satu atau dua orang yang memberikan jawaban seperti itu. 
Bentuk perilaku konsumtif yang paling pertama dalam penelitian ini adalah membeli produk karena menjaga penampilan dan gengsi. Makassar merupakan kota besar yang memperlihatkan segala kemewahannya. Sebagai kota metropolitan menjadikan kota ini memiliki daya tarik bagi masyarakat yang memiliki tujuan yang berbeda-beda setiap masing-masing individu. Hal ini disebabkan karena Kota Makassar merupakan barometer bagi daerah-daerah kota sekitar, pusat pemerintahan, ekonomi, bisnis, pendidikan dan masih banyak yang lainnya. Mahasiswa Fakulltas Ilmu Sosial UNM yang rata-rata berasal dari daerah mesti melakukan adaptasi dengan kota Makassar karena pastinya sangat berbda suasana dengan daerah kelahirannya. Apalagi Kota Makassar sebagai kota yang memiliki daya tarik besar untuk bergaya hidup adalah banyaknya mall, hiburan, dan sarana-sarana dalam mengekspresikan diri. Adaptasi yang paling pertama dilakukan oleh mahasiwa meruapakan adaptasi dari segi fashion. Adapatasi yang terlihat adalah dalam hal fashion, perawatan tubuh dan sarana rekreasi berupa nongkrong di cafe yang dilakukan mahasiswi yang sebelumnya tidak mereka lakukan di kota asal mereka tinggal namun sekarang mereka justru mengkonsumsinya. Sehingga untuk memenuhi tuntutan penerimaan lingkungan tempat tinggal dan lingkungan pergaulan otomatis mahasiswa ini kemudian merubah penampilan yang otomatis membuat mereka menjadi konsumtif. 






Faktor Yang Mempengaruhi Prilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar
Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, membeli sesuatu yang berlebihan atau secara tidak terencana. Pada banyak kasus, perilaku konsumtif ini tidak berdasarkan pada kebutuhan, tetapi didorong oleh hasrat dan keinginan. Pergeseran perilaku konsumen tidak lagi untuk memenuhi kebutuhan tetapi berdasarkan motivasi untuk mendapatkan suatu sensasi, tantangan, kegembiraan, sosialisasi dan menghilangkan stress. Selain itu memberikan pengetahuan baru tentang perkembangan trend dan model baru serta untuk menemukan barang yang baik dan bernilai bagi dirinya. 
Globalisasi merupakan faktor utama berkembangnya prilaku konsumtif di masyarakat. Jika kita perhatikan, beberapa contoh nyata sudah nampak dalam kehidupan kita sehari-hari. Misalnya, di berbagai media massa baik cetak maupun elektronik telah kita jumpai iklan produk-produk tertentu yang dikemas semenarik mungkin untuk menarik minat konsumen. Tidak hanya produsen dalam negeri saja yang berlomba-lomba mengiklankan produknya bahkan produk dari luar negeri juga ikut meramaikan persaingan bahkan jika dihitung jumlah mereka jauh lebih banyak dibandingkan produsen lokal. Orang-orang dapat dengan mudah memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan cukup dengan mengunjungi mall tersebut, hal inilah yang menyebabkan daya beli masyarakat semakin meningkat.
Hasil penelitian di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar menunjukkan bahwa faktor yang memperngaruhi prilaku konsumtif mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1.	Faktor pengaruh teman sebaya
Kelompok teman sebaya merupakan hubungan persahabatan antar anak sekolah. Pada umumnya terjadi atas dasar ketertarikan dan aktivitas bersama yang bersifat timbal balik dan memiliki sifat-sifat antara lain adanya saling pengertian dan saling membantu, saling percaya, saling menghargai serta saling menerima. Mahasiswa merupakan bagian dari makhluk sosial dan lingkungan pergaulannya adalah teman-teman sebayanya sesama mahasiswa. Pergaulan teman sebaya sangat berpengaruh bagi kehidupan seseorang dan pengaruh itu bisa bersifat positif juga negatif. Pengaruh positif pergaulan teman sebaya dikalangan mahasiswa misalnya belajar bersama atau melakukan kegiatan sosial bermanfaat lainnya, namun pergaulan teman sebaya dikalangan mahasiswa juga bisa memiliki pengaruh negatif misalnya dalam hal melakukan kegiatan ekonomi, mahasiswa bisa cenderung berperilaku konsumtif. Salah satu yang paling menonjol dan paling berpengaruh pada prilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar adalah karena faktor teman sebaya. 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan saya mengambil kesimpulan jika teman sebaya mempunyai banyak pengaruh atau yang paling banyak pengaruhnya terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dalam membeli barang baru. Teman sebaya berpengaruh terhadap pembelian barang mahasiswa meskipun dengan motif yang berbeda. Ada yang karena motifnya ikut-ikutan saja ada juga karena tidak mau kalah dengan penampilan temannya. Motif lainya karena mereka bangga jika penampilannya  kelihatan berbeda dengan temannya. Mereka bangga jika dia yang paling pertama memperkenalkan atau menggunakan model atau barang tersebut dikampusnya. 
Hasil penelitian diatas sesuai dengan pendapat Shaffer (dalam Zaldiansyah, 2005) yang menyatakan bahwa teman sebaya atau peer group sebagai kelompok yang lebih memberikan pengaruh dalam memilih cara berpakaian, hobi, perkumpulan (club) dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Fenomena perilaku konsumtif terjadi pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial UNM menunjukkan mahasiswa tidak langsung pulang ke rumah atau kost setelah melakukan kegiatan perkuliahan di kampus. Mereka suka menghabiskan waktu bersama teman-teman ke sebuah pusat perbelanjaan untuk melihat produk-produk baru dan unik. Pada awalnya mereka hanya berjalan-jalan dan melihat-lihat bersama teman-teman di sebuah pusat perbelanjaan. Akan tetapi dengan adanya produk-produk terbaru, terkadang menimbulkan keinginan mahasiswa untuk memiliki hingga akhirnya mereka memutuskan untuk membeli. Adanya dukungan dari teman-teman sebaya yang mengatakan cocok untuk menggunakan produk baru, mengakibatkan mahasiswa langsung membeli tanpa bisa berfikir jernih terlebih dahulu tentang kegunaan produk yang akan dibeli tersebut.

2.	Pengaruh Keluarga
Sejak lahir ke dunia, seorang anak telah menjadi konsumen, walaupun ia tidak mengambil keputusan tentang apa yang dibeli. Semakin tua usia anak, maka ia harus dipersiapkan oleh keluarganya untuk menjadi seorang konsumen yang bisa mengambil keputusan. Fungsi keluarga memberikan gambaran kegiatan-kegiatan keluarga yang sebaiknya dilakukan untuk pembinaan anak sebagai konsumen yang baik. Keluarga bisa melakukan makan bersama diluar rumah, rekreasi secara rutin, berolah raga bersama. Orang tua juga bisa mengajak anak-anaknya nonton bersama baik dirumah maupun teater. Kebersamaan yang diciptakan akan memberikan lingkungan yang baik bagi anak-anak. Pada kesempatan tersebut, orang tua bisa memperkenalkan kepada anaknya bagaimana memilih barang, menawar harga, dan sebagainya.
Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa faktor kedua yang mempengaruhi prilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar adalah karena pengaruh dari keluarga. Sebagaimana kita ketahui bahwa tempat sosialisasi pertama adalah dalam keluarga. Jadi apa yang menjadi budaya dan nilai dalam keluarga pasti akan selalu diikuti oleh anaknya. Dan kusus untuk prilaku konsumtif apalagi untuk urusan belanja berdasarkan hasil penelitian ini banyak dibentuk dan dipengaruhi oleh ibunya. Seperti hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa yang paling banyak mempengaruhi selera belanja informan adalah ibunya. Hampir seluruh informan mengangatakan bahwa mereka mengimitasi ibunya atau mengambil budaya-budaya atau nilai-nilai yang ditanamkan oleh ibunya khususnya dalam prilaku belanja anaknya atau selera anaknya dalam bidang fashion. Disamping itu berdasar hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi keluarga juga berdampak pada prilaku konsumtif anaknya. Karena informan rata-rata kondisi ekonomi keluarganya adalah orang yang berada. Jadi kalau mereka menginginkan sesuatu pasti akan mudah untuk diperoleh karea orangtuanya telah sanggup untu mengadakan.

3.	Pengaruh Iklan Media Sosial
Mahasiswa zaman sekarang tidak ada yang tidak mengenal istilah whatsapp, facebook, twitter, instagram, blackberry messenger, Line, path dan jenis jejaring sosial lainnya.  Oleh karena itu, remaja khususnya mahasiswa  dan jejaring sosial tidak dapat dipisahkan. Mereka selalu mengupdate hal-hal baru melalui akun jejaring sosial yang mereka miliki agar mereka dapat mengikuti trend dan tidak dianggap kurang update. Tak heran jika banyak perusahaan serta pebisnis yang melirik remaja  untuk dijadikan target pemasaran untuk produk-produk terbaru. Para pebisnis selalu mengiklankan produk mereka melalui jejaring sosial agar berkembang dengan cepat. Para kaum mudalah yang akan menjadi sasaran empuk karena mereka merupakan pengguna terbesar jejaring sosial dan memiliki rasa ketertarikan akan produk baru yang tinggi. Hal ini tentu menimbulkan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa karena mereka selalu ingin mengikuti trend masa kini seperti fashion, gadget, pola hidup dan lain sebagainya. Hasil penelitian pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar menunjukkan bahwa salah satu faktor yang memepengaruhi prilaku konsumtifnya adalah pengaruh iklan di media sosial.  
Iklan adalah alat promosi atau marketing yang digunakan oleh perusahaan untuk memperkenalkan informasi produk, mempromosikan produk, menjual produk, menarik perhatian, dan membujuk konsumen, serta sebagai sarana komunikasi dengan konsumen dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai media (Zinyemba dan Manase, 2015). Dalam kehidupan sehari-hari, sengaja maupun tidak sengaja manusia sering menyaksikan iklan, membaca iklan, menonton iklan, dan mendengar iklan, karena iklan merupakan salahsatu program yang sering ditayangkan dalam berbagai siaran di media cetak, elektronik, outdoor dan media online. Iklan memiliki beberapa jenis media yang digunakan, yaitu iklan media cetak (koran, majalah), elektronik (radio, tv), outdoor (baliho, poster, di kendaraan), dan media online (internet, jejaring sosial).
Berdasarkan hasil wawancara diatas iklan yang paling banyak berpengaruh terhadap informan dalam berprilaku konsumtif adalah iklan yang ada pada media online atau media sosial. Mereka banyak membeli secara online karena selain lebih mudah dalam melaksanakan transaksi serta terkadang mereka menawarkan harga yang lebih murah jadi para informan merasa tertarik untuk membeli meskipun terkadang mereka tidak membutuhkannya. Para informan penelitian merupakan pengguna media sosial yang aktif. Mereka banyak mendapat informasi tentang harga barang berdasarkan rujukan dari iklan di media sosial.  
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi prilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar yaitu faktor pengaruh teman sebaya, faktor pengaruh keluarga dan faktor pengaruh iklan media sosial. Faktor utama yang mempengaruhi dan paling mendominasi informan penelitian adalah faktor teman sebaya dimana dari 7 informan semuanya menyatakan bahwa yang paling banyak mempengaruhi mereka adalah teman sebaya atau teman kampus mereka. Sedangkan untuk faktor pengaruh keluarga merupakan faktor yang kedua mempengaruhi prilaku konsumtif mereka. Dimana dari 7 informan 5 diataranya menyatakan bahwa mereka dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada dalam keluarga mereka. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Pratiwi yang menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Ada pengaruh positif gaya hidup mahasiswa terhadap status sosial ekonomi orang tua.​[6]​
Sedangkan faktor ketiga yang mempengaruhi prilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar adalah Faktor iklan di Media Sosial. Dimana dari 7 informan ada 4 informan yang mnyatakan prilaku konsumtofnya di pengaruhi oleh iklan yang ada pada media sosial. Dimana iklan-iklan yang menampilkan yang bagus kemudian mempegaruhi informan untuk membeli suatu barang yang ada dalam iklan tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Baudrillard yang menyatakan bahwa fungsi utama objek-objek konsumsi bukanlah pada kegunaan atau manfaatnya, melainkan lebih pada fungsi sebagai nilai-tanda atau nilai-simbol yang disebarluaskan melalui iklan-iklan gaya hidup berbagai media. Apa yang kita beli, tidak lebih dari tanda-tanda yang ditanamkan ke dalam objek-objek konsumsi, yang membedakan pilihan pribadi orang yang satu dengan yang lainnya. Tema-tema gaya hidup tertentu, kelas dan prestise tertentu adalah makna-makna yang jamak ditanamkan ke dalam objek-objek konsumsi. Dengan kata lain, objek-objek konsumsi kini telah menjelma menjadi seperangkat sistem klasifikasi status, prestise bahkan tingkah laku masyarakat.​[7]​ Iklan telah banyak mempengaruhi keinginan dan alam bawah sadar manusia untuk menjadi manusia yang konsumtif, iklan memberikan tanda dan simbol yang baik dimata masyarakat. 
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